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tantangan utama di wilayah pertanian berkontur miring, salah satunya
Kecamatan Waringin Kurung. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
penerapan sistem agroforestri sebagai strategi pengendalian kerusakan
lingkungan. Tujuan penelitian meliputi: (1) identifikasi bentuk kerusakan
lingkungan yang terjadi, (2) menganalisis penyebab utama kerusakan, (3)
mendeskripsikan implementasi sistem agroforestri, (4) mengkaji kendala serta
potensi pengembangan sistem agroforestri dalam konteks lokal, dan (5)
merumuskan strategi mitigasi kerusakan lingkungan berbasis agroforestri yang
relevan dengan kondisi setempat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang dikumpulkan
berdasarkan kriteria inklusi tertentu, yaitu kesesuaian topik, keterkinian data
dalam kurun waktu 5-10 tahun terakhir, kredibilitas sumber, serta keterkaitan
geografis dengan wilayah penelitian. Sumber data terdiri dari jurnal ilmiah,
laporan penelitian, dokumen resmi pemerintah, dan artikel daring yang relevan

4.0/). dengan agroforestri dan pengelolaan lingkungan. Analisis data dilakukan
dengan metode analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi tema utama, pola-pola yang muncul, serta hubungan
antar konsep yang berkaitan. Faktor penyebab utama antara lain kondisi geografis yang rentan, praktik pertanian
konvensional, dan rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya konservasi lahan. Penerapan agroforestri terbukti
mampu menekan laju erosi, memperbaiki struktur tanah, dan meningkatkan pendapatan petani melalui diversifikasi hasil
panen. Namun, kendala utama yang dihadapi meliputi minimnya penyuluhan, keterbatasan akses bibit unggul, dan
lemahnya regulasi. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan strategi penguatan agroforestri melalui pelatihan
teknis, integrasi kebijakan tata ruang, serta pendekatan edukasi partisipatif yang melibatkan masyarakat secara aktif.

Katakunci: Kerusakan lingkungan, agroforestri, erosi, konservasi tanah, Waringin Kurung.

Abstract: Environmental damage, such as erosion and land degradation, is a major challenge in sloped agricultural areas, including
Waringin Kurung District. This study aims to examine the implementation of agroforestry systems as a strategqy to control
environmental degradation. The research objectives include: (1) identifying the types of environmental damage occurring, (2) analyzing
the main causes of the damage, (3) describing the implementation of the agroforestry system, (4) assessing the constraints and
development potential of agroforestry in the local context, and (5) formulating agroforestry-based mitigation strategies relevant to local
conditions. This study employs a qualitative descriptive method. The data used are secondary data collected based on specific inclusion
criteria, including topic relevance, data recency (within the last 5-10 years), source credibility, and geographical relevance to the study
area. Data sources include scientific journals, research reports, official government documents, and relevant online articles on
agroforestry and environmental management. The data were analyzed using content analysis to identify key themes, emerging patterns,
and relationships between relevant concepts. The main contributing factors include vulnerable geographic conditions, conventional
farming practices, and low public awareness of the importance of land conservation. The application of agroforestry has proven effective
in reducing erosion, improving soil structure, and increasing farmers’ income through crop diversification. However, major constraints
include limited extension services, restricted access to quality seedlings, and weak regulatory frameworks. Therefore, this study
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recommends strengthening agroforestry through technical training, spatial planning policy integration, and participatory educational
approaches that actively involve local communities.

Keywords: Environmental degradation, agroforestry, erosion, soil conservation, Waringin Kurung.

Pendahuluan

Kerusakan lingkungan, khususnya erosi tanah, merupakan persoalan serius yang
mengancam keberlanjutan sektor pertanian di Indonesia, terutama di wilayah dengan
topografi miring dan praktik budidaya terbuka tanpa upaya konservasi. Di Kecamatan
Waringin Kurung, Kabupaten Serang, kerentanan lahan terhadap erosi diperparah oleh
praktik pertanian konvensional dan alih fungsi lahan yang tidak terkendali.

Penelitian-penelitian mutakhir menunjukkan bahwa sistem agroforestri efektif
dalam menekan laju erosi, memperbaiki struktur tanah, meningkatkan konservasi air, serta
memberikan diversifikasi pendapatan bagi petani (Hairiah et al., 2020; CIFOR-ICRAF, 2022;
Santos et al., 2022). Namun, pendekatan dalam studi sebelumnya umumnya memisahkan
antara manfaat ekologis dan ekonomi, serta kurang mempertimbangkan kondisi sosial-
ekonomi lokal secara spesifik. Beberapa peneliti telah menekankan pentingnya agroforestri
dalam konservasi dan pembangunan berkelanjutan, tetapi belum ada penelitian yang
secara komprehensif mengkaji strategi implementasi agroforestri berbasis lokal, khususnya
di wilayah Waringin Kurung.

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada strategi mitigasi kerusakan lingkungan
melalui sistem pengembangan agroforestri di Kecamatan Waringin Kurung, Kabupaten
Serang, Banten. Kebaruan dari studi ini terletak pada pendekatan kontekstual dan adaptif
yang mempertimbangkan dinamika sosial-ekologis lokal. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengeksplorasi strategi pengembangan agroforestri berbasis lokal sebagai upaya
mitigasi kerusakan lingkungan di kawasan tersebut.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami
bagaimana sistem agroforestri diterapkan dalam pengendalian risiko kerusakan
lingkungan. Pendekatan ini digunakan untuk menggali pengalaman petani, persepsi
mereka terhadap manfaat agroforestri, serta bagaimana sistem ini memengaruhi
keseimbangan ekologi dan ekonomi mereka.

Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber utama, sehingga tidak
melibatkan populasi dan sampel. Data diperoleh dari berbagai sumber terdokumentasi
seperti jurnal ilmiah, laporan penelitian, artikel online, dan dokumen resmi yang relevan
dengan praktik agroforestri dan isu kerusakan lingkungan di Kecamatan Waringin Kurung.
Pemilihan data didasarkan pada kriteria inklusi terhadap fokus penelitian, tanpa proses
pengambilan sampel dari populasi secara langsung. Oleh sebab itu, diterapkan kriteria
inklusi terhadap sumber informasi dan seluruh proses analisis yang dilakukan terhadap isi

https://economics.pubmedia.id/index.php/jbea



Journal of Business Economics and Agribusiness, Volume 2, Number 3, 2025 30f7

dari dokumen yang tersedia.

Kriteria Inklusi
Dalam penelitian ini, untuk menentukan beberapa kriteria untuk memilih data
sekunder yang relevan dan berkualitas. Berikut adalah kriteria yang digunakan:

1. Topik yang Relevan dengan Agroforestri: Data yang digunakan harus berkaitan
langsung dengan sistem agroforestri, baik dari sisi lingkungan maupun sosial,
terutama yang berhubungan dengan wilayah Waringin Kurung atau daerah yang
memiliki kesamaan kondisi.

2. Informasi yang Relevan: Data yang diambil harus berasal dari sumber yang cukup
baru, misalnya dalam lima sampai sepuluh tahun terakhir, agar sesuai dengan situasi
dan perkembangan terkini

3. Sumber yang Terpercaya: Pemilihan data dari sumber yang terpercaya, seperti jurnal
ilmiah, laporan dari lembaga penelitian, atau dokumen resmi pemerintah. Sumber
yang tidak jelas atau tidak kredibel dihindari.

4. Kesesuaian dengan Wilayah Penelitian: Data yang dipilih harus berhubungan
dengan Waringin Kurung, Kabupaten Serang, Banten, atau daerah lain yang
memiliki ciri-ciri yang mirip dengan wilayah tersebut dalam hal penerapan
agroforestri.

Hasil dan Pembahasan

Kerusakan lingkungan yang terjadi di Kecamatan Waringin Kurung meliputi erosi
tanah, penurunan kesuburan lahan, serta pengelolaan sampah domestik yang belum
optimal. Permasalahan ini berdampak langsung terhadap produktivitas pertanian dan
keberlanjutan lingkungan setempat. Berdasarkan analisis, faktor penyebab utama berasal
dari kombinasi kondisi geografis yang rentan dan praktik pertanian konvensional tanpa
upaya konservasi yang memadai. Selain itu, rendahnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pengelolaan lingkungan juga turut memperburuk situasi tersebut.

Sebagai upaya mitigasi, masyarakat mulai menerapkan sistem agroforestri dengan
memadukan tanaman kehutanan dan tanaman pertanian dalam satu lahan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi tanaman dalam sistem ini tidak hanya berfungsi ekologis
tetapi juga ekonomis. Sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1, jenis tanaman yang
digunakan memiliki fungsi utama yang berbeda, seperti durian untuk konservasi tanah,
pala untuk penahan angin, hingga tanaman sela seperti jagung, kacang tanah, dan ubi kayu
untuk menutup tanah dan menjaga kesuburan.

Tabel 1 menunjukkan bahwa tanaman seperti durian dan mahoni mampu mencegah
erosi serta memberikan hasil ekonomi melalui buah atau kayu berkualitas tinggi. Tanaman
sela seperti jagung dan kacang tanah memiliki peran penting dalam menutup permukaan
tanah dan memperkaya kandungan hara, sehingga dapat mengurangi limpasan permukaan
dan meningkatkan kesuburan. Hal ini menunjukkan bahwa agroforestri tidak hanya
menjadi solusi teknis terhadap degradasi lingkungan, tetapi juga mampu meningkatkan
pendapatan petani melalui diversifikasi hasil panen. Namun, implementasi sistem
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agroforestri masih menghadapi berbagai kendala di lapangan. Minimnya penyuluhan,
keterbatasan akses terhadap bibit unggul, dan belum adanya dukungan kebijakan yang
kuat menjadi hambatan utama dalam pengembangannya. Meskipun demikian, wilayah
Waringin Kurung memiliki potensi besar untuk pengembangan agroforestri karena
tersedianya lahan yang sesuai, keberagaman jenis tanaman lokal, dan nilai sosial
masyarakat yang menjunjung kebersamaan dan gotong royong.

Temuan ini sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang menyatakan bahwa
agroforestri merupakan strategi efektif dalam konservasi tanah dan peningkatan
kesejahteraan petani. Namun, pendekatan berbasis lokal yang memperhatikan karakteristik
sosial-ekologis wilayah menjadi hal yang membedakan penelitian ini. Oleh karena itu,
strategi yang disarankan adalah penguatan kelembagaan petani melalui pelatihan teknis,
integrasi kebijakan konservasi dalam perencanaan wilayah, dan pendekatan edukatif
partisipatif untuk membangun kesadaran lingkungan secara menyeluruh.

Tabel 1. Jenis Tanaman Unggulan dan Manfaatnya dalam Sistem Agroforestri di Lahan

Miring
Tanaman Fungsi Utama Manfaat Ekologis Manfaat Ekonomi
Durian Bentara | Konsarvasi tanah Mencegah erosi, Peningkatan
perbaikan struktur tanah | pendapatan dari
hasil buah
Pala Penahan angin, Menahan laju angin, Produks: rempah
pengayaan lahan | menjaga kelembaban bernilai tingg:
tanah
Sengon Rehabilitasi Memperbaiki kesuburan Kayu bernilai
lahan tanah, penahan air ekonomi tinggi
Tabon Febotsasi lahan | Memperbaiks struktur | Industr: kayu lapis
kritis tanah
Mahomni Peneduh, Menahan erosi, Kavu keras unmk
konservasi tanah | memperkava strukmur furmnitur dan
tanah bangunan
Jagung Tanaman sela Menutup tanah, Sumber pangan dan
mengurangi limpasan pakan ternak
permukaan
Kacang tanah | Tanaman sela Menambah kesuburan | Komoditas pangan
fiksasi nitrogen tanah melalui fiksasi dan industri kecil
nitrogen
Ul kayu Tanaman sela Menutup tanah, Bahan baku
Mmengurangi eros mndustri dan
konsumsi rumah
tangga
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Gambar 3. Teknik Boundary planting (penanaman di sepanjang batas lahan)

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peran sistem agroforestri dalam
mengendalikan kerusakan lingkungan, khususnya erosi, di wilayah Waringin Kurung,
Kabupaten Serang, Banten. Melalui pendekatan kualitatif berbasis persepsi masyarakat dan
analisis kebijakan, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
pemahaman tentang bagaimana sistem penggunaan lahan terpadu dapat mendukung
pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan. Temuan menunjukkan bahwa praktik
agroforestri dipandang positif oleh petani setempat dan secara nyata membantu
mengurangi laju erosi melalui peningkatan tutupan vegetasi dan kestabilan tanah.
Penelitian ini memperkuat posisi agroforestri sebagai solusi lokal dalam menghadapi

https://economics.pubmedia.id/index.php/jbea



Journal of Business Economics and Agribusiness, Volume 2, Number 3, 2025 60f7

degradasi lingkungan dan memberikan dasar ilmiah yang kuat bagi penguatan program-
program berbasis partisipasi masyarakat. Ke depan, penelitian lanjutan disarankan untuk
menggunakan pendekatan kuantitatif guna mengukur dampak nyata terhadap tingkat
erosi, serta melakukan studi jangka panjang agar dapat mengevaluasi efektivitas
implementasi agroforestri secara berkelanjutan. Saat ini, penelitian lanjutan tengah
dilakukan melalui pendalaman wawancara dan pemetaan partisipatif bersama masyarakat
lokal guna memperkaya strategi adaptif dalam pengelolaan lingkungan.
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